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Abstrak. SMP 27 Terbuka merupakan sekolah terbuka pertama yang ada di Bandung, didirikan sejak 1997.
Dulu SMP Terbuka 27 Bandung menggunakan sistem belajar mandiri, dimana siswa datang ke sekolah
hanya 2 hari, dan 4 hari belajar mandiri di rumah dengan menggunakan modul. Ketika tahun 2007 dimana
siswa yang lulus Ujian Nasional (UN) hanya 38 siswa dari 143 siswa, maka sejak tahun 2009 guru
memutuskan mengganti sistem pembelajaran sama seperti sekolah reguler. Guru yang mengajar
disekolah ini sebagian besar guru honorer, sebanyak 19 orang. Karakteristika siswa disekolah ini
berbeda dikarenakan mereka berasal dari keluarga tidak mampu sehingga prioritas utama mereka
adalah bekerja. Sehingga membuat motivasi belajar mereka rendah, susah untuk diatur oleh guru, selalu
ribut dikelas, nilai dibawah KKM. Menghadapi situasi ini ada guru yang merasa lelah dan terkadang marah
menghadapi anak didik mereka. Terdapat guru yang rajin mengajar, merasa bertanggung jawab dengan
pekerjaannya, bersemangat saat mengajar, serta merasa bahwa mengajar merupakan ibadah mereka. Tujuan
dari penelitian ini adalah mendapatkan suatu gambaran yang empirik mengenai spirit at work pada guru
SMPN 27 Terbuka. Alat ukur yang digunakan adalah spirit at work scale (SAWS) dari Kinjerski &
Skrypnek (2006). Didapatkan sebanyak 9 guru memiliki spirit at work yang tinggi dan 10 guru memiliki
spirit at work yang rendah.

Kata kunci: spirit at work, guru honorer

Pendahuluan

SMP Terbuka sudah banyak tersebar di seluruh Indonesia, termasuk di Kota
Bandung, Jawa Barat. Salah satu Sekolah Menengah Pertama yang dijadikan sebagai
sekolah induk di Bandung adalah SMP Negeri 27 Bandung. SMP 27 Terbuka
merupakan sekolah terbuka pertama yang ada di Bandung, didirikan sejak 1997.
Guru berdasarkan statusnya ada yang termasuk guru tetap dan tidak tetap atau biasa
disebut dengan guru honorer. Perbedaan antara guru tetap dan honorer tidak berhenti
pada status saja, tetapi juga pada faktor yang lain misalnya gaji padahal jika ditinjau
dari sisi pekerjaan antara guru tetap dengan guru honorer memiliki pekerjaan yang
sama.

Guru yang mengajar di SMP Negeri 27 Terbuka kebanyakan merupakan tenaga
honorer yang sudah lebih dari 5 tahun mengajar di SMP Terbuka. Tenaga guru yang
terdapat di SMP Terbuka ini berjumlah 36 orang. 17 diantaranya sudah menjadi PNS
dan sisanya 19 orang masih tenaga honorer. Guru laki-laki berjumlah 9 dan guru
perempuan berjumlah 27 orang.

Hasil dari wawancara kepada beberapa guru bahwa karakteristik siswa di SMP
Terbuka ini berbeda dengan SMP Reguler. Jika siswa di SMP Reguler diberikan tugas
maka siswa tersebut akan langsung mengerjakannya berbeda dengan siswa SMP
Terbuka mereka akan mengerjakan jika sudah disuruh terus menerus, tidak bisa hanya

28



Spirit At Work Pada Guru Honorer Di Smp Terbuka 27.. | 29

sekali diberi perintah oleh gurunya. Mereka pun jika mengerjakan tugasnya dengan
asal-asalan hanya untuk memenuhi perintah guru.

Berdasarkan wawancara 10 orang dari 19 guru honorer di sekolah ini selain
masalah gaji diatas masalah lainnya adalah masalah lingkungan sekolah yang susah
diprediksi. Karena terkadang guru ini harus menutupi biaya operasional
sekolah yang tiba-tiba. Selain itu faktor murid diseckolah ini menambah kesulitan
para guru mengajar disekolah ini. Terkadang mereka marah dengan ulah murid yang
sangat sulit diatur. Sebagian dari guru ini merasa bahwa mereka belum bisa
mengeluarkan potensi yang mercka miliki dikarenakan keadaan sekolah yang kurang
mendukung pengembangan potensi mereka. Terkadang mereka merasa lelah ketika
mengajar murid yang sulit diatur ini. Sehingga mereka mengajar dengan asal-asalan.

Saat guru ditanya apa yang membuat bertahan mengajar di SMP Terbuka,
sebagian besar menjawab bahwa mereka sudah sangat terikat dengan murid- murid
yang berada di SMP Terbuka ini. Mereka merasa itu merupakan tanggung jawab
mereka untuk mengubah nasib murid-murid yang berada di SMP Terbuka ini menjadi
lebih baik. Walaupun meraka tidak memiliki jaminan menjadi PNS mereka tetap
mengajar dengan sungguh-sungguh.

B. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 52.6% guru honorer di SMPN 27
Terbuka memiliki taraf spirit at work yang rendah dan sebesar 47.4% memiliki taraf spirit
at work yang rendah.

2. Pada guru honorer SMP 27 Terbuka banyak yang memiliki dimensi engaging at work

dan spritual connection memiliki taraf yang tinggi sebesar 57.9%% dan

68,4%.

3. Pada guru honorer SMP 27 Terbuka memiliki dimensi mystical or unitive experience

dan sense of community memiliki taraf yang rendah sebesar 52.6% dan

63.2%.
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